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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

 

4.1. Kesimpulan 

Kisah penciptaan manusia laki-laki dan perempuan dalam Kitab Kejadian 

(Kej 2:21-25) sebenarnya hendak menggarisbawahi tentang kesetaraan antara 

kaum laki-laki dan kaum perempuan. Sebab perempuan diciptakan dari tulang 

rusuk laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan adalah 

pribdai yang luhur dan bermartabat dihadapan Allah karena mereka diciptakan 

seturut gambar Allah.  Oleh sebab itu penciptaan tulang rusuk bukan menjadi 

suatu alasan untuk menempakan kaum perempuan di bawah laki-laki.  

Laki-laki dan perempuan diciptakan sebagai mahkota dari ciptaan Allah. 

Laki-laki dan perempuan adalah satu-satunya ciptaan Allah yang bermartabat 

karena laki-laki dan perempuan diciptakan menurut gambar dan citra Allah 

sendiri.  Allah menciptakan laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi. 

Perempuan menjadi penolong yang sepadan bagi kaum laki-laki. Begitu pun 

sebaliknya, laki-laki menjadi pendamping yang setia bagi kaum perempuan. Laki-

laki dan perempuan menghadirkan wajah Allah ditengah kehidupannya masing-

masing. Laki-laki dan perempuan ciptakan untuk saling membutuhkan. 

Gagasan di atas secara nyata menegaskan bahwa kisah penciptaan manusia 

laki-laki dan perempuna begitu luhur dan mulia dihadapan Allah. Laki-laki dan 

perempuan membangun kemuliaan dan keluhuran hidup melalui suasana cinta 

persaudaraan. Keduanya menjadi rekan kerja yang saling menolong. Keduanya 

membangun kerekanan yang intens dengan semangat pelayanan yang tinggi. 

Dengan demikian laki-laki dan perempuan mesti berjalan berdampingan 

menciptakan harmonisasi kehidupan yang utuh dengan tengah dunia.  

Idealisme awal penciptaan laki-laki dan perempuan di atas sungguh jauh 

berbeda dengan realitas sosial yang ada di tengah masyarakat. Kenyataan 
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menujukkan bahwa gambaran keharmonisan kehidupan laki-laki dan perempuan 

tidak ditemukan. Relitas faktum kehidupan kaum perempuan sangat jauh berbeda 

dengan idealisme kisah penciptaan manusia laki-laki dan perempuan. Kenyataan 

menunjukkan bahwa penindasan terhadap kaum perempuan oleh kaum laki-laki 

masih marak terjadi. Hal ini semakin diperparah oleh kuat dominasi kaum laki-

laki dalam semua bidang kehidupan. Dengan kata lain, diskriminasi gender 

terhadap kaum perempuan masih terus terjadi dalam seluruh ranah kehidupan 

masyarakat. 

Kenyataan factual sosial inilah yang mendorong kaum perempuan untuk 

melakukan sebuah gerakan liberasi atau perjuangan pembebasan bagi kaum 

perempuan yang tertindas.. Arah gerakan pembebasan kaum perempuan mulai 

dari teolog kaum perempuan atau wanita-wanita yang berpola pemikiran yang 

sangat kompleks. Di sini teologi feminis dilihat sebagai sebuah teologi 

pembebasan bagi kaum perempuan yang tertindas.  

Teologi feminis lahir dari pengalaman reflektif akan diskriminasi gender 

terhadap kaum perempuan dalam konteks kehidupan sosial masyarakat. 

Pengalaman reflekstif akan teologi feminis lahir dari konteks kehidupan sosial 

yang terjadi di dalam masyarakat. Diskriminasi gender adalah sebuah realitas 

kehidupan kaum perempuan yang patut direfleksikan. Melihat kenyatan yang 

terjadi demikian, maka teologi harus membangun sebuah praksis hidup dalam 

bentuk aksi nyata membawa gerakan perubahan dalam bentuk pembebasan bagi 

kaum perempuan. Di sini menjadi jelas bahwa arah dari teologi feminis adalah 

pembebasan bagi kaum perempuan dan pengakuan hak-hak bagi kaum perempuan 

yang telah melekat dalam diri. 

Liberasi kaum perempuan terjadi dalam dua babak awal perjuangan. 

Liberasi kaum perempuan pertama terjadi pada awal abad ke- XVII dan pada abad 

ke-XIX dan liberasi kedua terjadi pada tahun 1960-an. Kedua babak liberasi kaum 

perempuan ini menuntut agar dihapusnyalah perbudakan terhadap kaum 

perempuan. Perkembangan perjuangan liberasi kaum perempuan ini terjadi di 

belahan dunia Barat (Eropa) dan kemudian berkembang ke dunia Timur hingga 

masuk Indonesia. Di Indonesia sendiri awal arah pembebasan kaum perempuan 

yakni untuk membebaskan diri dari bangsa kolonial yang menjajah Indonesia. 
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Dengan adanya faktum kolonialisme maka lahirlah pejuang-pejuang perempuan 

yang ingin mempertahankan hak-hak dan martabat kaum perempuan Indonesia. 

Perjuangan kaum perempuan Indonesia untuk bebas dari penindasan juga terjadi 

dalam tiga babak, yakni: pergerakan kaum perempuan periode kolonial, 

pergerakan kaum perempuan periode kemerdekaan, dan pergerakan kaum 

perempuan periode pasca kemerdekaan.  

Perjuangan pergerakan kaum perempuan masih terus berlanjut dengan 

pelbagai cara dan aksi. Salah satunya aksi nyata adalah dirilisnya film Ola Sita 

Inawae, yang merupakan film dokumenter tentang perjuangan kaum perempuan 

PEKKA. Film Ola Sita Inawae menampilkan perjuangan ketokohan kaum 

perempuan yang nyata dalam merefleksikan pengalaman yang mereka alami 

sebagai bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan. Penempatan posisi kaum 

perempuan yang selalu dianggap rendah oleh kaum laki-laki menjadi alasan bagi 

kaum perempuan untuk memperjuangkan kesetaraan. Alasan lain yang mendasari 

perjuangan yang ditunjukkan dalam film Ola Sita Inawae ialah budaya patriarki 

yang menempatkan kaum perempuan tidak pernah bebas dan merdeka. Peran 

kaum perempuan sangat ditentukan oleh kekuasaan kaum laki-laki. Kebebasan 

kaum perempuan lebih banyak dikekang. Kekangan kaum perempuan juga terjadi 

dalam ranah privat. Peranan publik lebih banyak diambil ahli oleh kaum laki-laki. 

Kaum perempuan pada umumnya bekerja pada sektor informal atau yang kurang 

membutuhkan keahlian.  

Atas dasar faktum sosial di atas maka film Ola Sita Inawae mengambil 

peranan yang sangat penting dalam menunjukkan kepada dunia bahwa kaum 

perempuan periode sekarang bukan lagi kaum perempuan yang tunduk pada 

dominasi patriarki. Pelbagai bentuk perjuangan telah ditunjukkan oleh kaum 

perempuan dalam film Ola Sita Inawae. Dengan demikian film Ola Sita Inawae 

telah mengambil bagian dalam teologi feminis yakni dengan melakukan praksis 

perjuangan berangkat dari faktum konteks kehidupan sosial yang dialami oleh 

kaum perempuan.   
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4.2. Usul Saran 

 Pada bagian terdahulu telah disimpulkan pokok bahasan yang diangkat 

oleh penulis. Maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa usul-saran. Usul 

saran ini ditujukan untuk beberapa pihak. Pihak-pihak yang dituju antara lain: 

 Pertama, masyarakat. Bertolak dari kodrat manusia sebagai pribadi yang 

utuh dan setara dihadapan sang pencipta, kedudukan kaum laki-laki dan 

perempuan adalah setara. Kaum laki-laki menjadi penolong yang sepadan bagi 

kaum perempuan maka segala tindakan yang mendiskirminasikan kaum 

perempuan hendaknya dihilangkan. Kaum perempuan juga mempunyai kesamaan 

peran serta kedudukan dalam masyarakat patriarki. Budaya patriarki yang 

mengekang kebebasan kaum perempuan harus menjadi suatu budaya yang dapat 

diubah dimana kaum perempuan mempunyai hak dan kebebasan yang sama 

seperti kaum laki-laki. Berhdapan dengan situasi demikian, masyarakat harus 

bersikap bijak dalam menghadapi masalah demikian. Masyarakat perlu realistis 

dengan perkembangan dan situasi dunia  kehidupan zaman sekarang, bahwa 

budaya patriarki seharusnya telah diruntuhkan oleh perjuangan kaum perempuan. 

Dengan demikian perlu adanya perubahan pola pikir dan pola tindak dari semua 

pihak tentang kesetaraan dan martabat luhur manusia sebagai ciptaan Allah.  

 Kedua, sekolah. Lembaga sekolah merupakan kumpulan kaum akademisi. 

Sekolah harus menjadi lembaga pendidikan kedua setelah keluarga. Oleh karena 

itu pihak sekolah perlu memperhatikan perkembangan dan perubahan yang 

dialami oleh peserta didik. Pendidikan tentang kesetaraan antara kaum laki-laki 

dan perempuan perlu mandapatkan tempat dalam dunia pendidikan, bahkan perlu 

mendapat tempat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, sekolah juga perlu 

memperhatikan mutu para staf pendidik yang berperan penting dalam memberikan 

pemahaman yang benar berkaitan dengan konsep kesetaran antara kaum laki-laki 

dan perempuan. Lingkungan sekolah juga turut berpengaruh bagi peserta didik 

dalam memahami konsep kesetaraan antar kaum laki-laki dan perempuan. Pihak 

sekolah perlu meciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan nyaman yang 

membuat para peserta didik merasakan situasi ‘rumah kedua’ mereka.  
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